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Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran,
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adalah selemah-lemahnya Iman ( HR, Muslim ).
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BAB I

PENDAHULUAN

PENEGASAN JuDUL

Untuk menghindari kemungkinan terjadi kesalahpaha-
man terhadap judul skripsi : STUDI TENTANG PESAN PESAN
DAKWAH MELALUI WAYANG KULIT OLEH KI DALANG SUTARKD OARI
PURWOREJO, maka terlebih dahulu perlu ditegaskan bebera-
pa istilah yang terdapat di dalam skripsi ini,

1, Pesan dakwah

Pesan dakwah adalah pernyataan- pernyataan vyang
bersumber dari Al Qur'an dan As sunnah.l) Pesan dakuwah
tersebut mencakup aqidah, syari'at dan akhlak?) Sedang
yang dimaksud dengan pesan dakwah "dalam skripsi ini
adalah pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh K; Da-
lang Sutarko melalui pertunjukan wayang kulit lakon
Parikesit Winisuda, Semar Boyong dan Sayembara Pancala
yang meliputi Pesan aqidah, Pesan syari'at dan Pesan
akhlak

2, Wayang kulit

Menurut R.T, Josowidagdo arti kata wayang menu=-
rut bahasa adalah berasal dari kata ayang-ayang ( ba-

!angan..ll.'

l)Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya me-

dia Pratama, 1987), hal, 43,

2)Hafi Anshari, Pemahaman dan pengamalan dakwah, ( Su-

rabaya : Al Ikhlas 1993 ), hal, l46,



yangan) karena yang dilihat adalah bayangan dalam
kalir.s)Dlsamping itu karena wayang merupakan potret

kehidupan yang berisi sanepa, piwulang, pituduh.a)

Adapun wayang kulit yang dimaksud disini adalah
wayang kulit dengan lakon : Parikesit winisudha, Se-
mar boyong dan Sayembara Pancala yang ditampilkan g-

leh Ki Dalang Sutarko dari Purworejo,
3. Ki Dalang Sutarko

Dalang adalah orang yang mempertunjukkan wayang.
Kata dalang adalah mengambil dari sebuah hadis saohih
"Man Dalla 'alal khoir kafa'ilihi (Barang siapa mem-
beri petunjuk akan kebajikan akan memperoleh pahalaf)

Adapun Ki Sutarko adalah seorang dalang dari
Purwore jo Jawa tengah, Beliau adalah seorang sar jana
dari ASRI Yogyakarta, yang mulai aktif mendalang se-
jak tahun 1958, Beliau adalah seorang dalang juga
seaorang mubaligh,

Kegiatan dakwahnya banyak dilakukan melalui wa-

yang kulit yang dipentaskannya. Mengingat keahlian-

gx_g_......

> 3)Effendi Zarkasi, Unsur Islam Dalam Pewayangan,(Ban-
dung ¢ PT Al ma'arif, 1977), hal,

"Q)Suwaji Bastomi(ed), Nilai Nilai Seni Pewayangan,
(Jakarta : Dahara Prize, 1993), hal, 49,
3~':5)5ri Mulyana, Simbolisme dan Mistikisme Dalam Wa-
yang (Jakarta : Gunung Agung, lQ?Qi, hal, 73.




nya adalah dibidang seni pedhalangan, maka setiap
pentas wayang kulit selalu di sisipi dengan ajaran-

ajaran yang bernafaskan islam,

Dari judul skripsi : STUDI TENTANG PESAN PESAN
DAKWAH NELﬁLUI WAYANG KULIT OLEH KI DALANG SUTARKO
DARI PURWOREJO, maka skripsi ini dimaksudkan seba-
gai penelitian deskriptif yang berusaha menggambar-
kan pesan pesan dakwah yang disampaikan oleh Ki da-
lang Sutarko dari Purworejo melalui wayang kulit
dalam lakon Parikesit Winisudha, Semar Boyong dan

Sayembara Pancala,
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Wayang adalah merupakan kebudayaan leluhur yang
telah mampu bertahan berabad abad dengan mengalami pe-
rubahan sampai mencapai bentuknya seperti sekarang ini.
Wayang dikenal dan didukung oleh sebagian masyarakat
Indonesia, memiliki corak dan sifat khas dan bermutu
tinggi sehingga dapat disebut sebagai salah satu kebu-

dayaan nasional,

Daya tahan wayang yang luar biasa membuktikan bah-
wa wayang mempunyail fungsi dan peranan. Fungsi dan pe-
ranan itu sejak terciptanya dan sepanjang hidupnya ti-
dak tetap dan tergantung peda kebutuhan, tuntutan dan
penggarapan masyarakat pendukungnya.

Ciri yang tidak berubah dari dulu hingga sekarang

lalah..-ooo.



bahwa wayang mempunyai sifat multidimensional., Sebagai
pertun jukkan yang bersifat multidimensional wayang da-
pat dikatakan mempunyai fungsi komunikatif.s) Disamping
berfungsi sebagai tontonan, wayang berfungsi sebagai
acara ritual, media pendidikan, media penerangan, dan

lain lain.T)

Sesuai dengan fungsinya, maka wayang dapat diguna=-
kan sebagai media dakwah, sebagaimana yang telah dila-
kukan oleh para wali dijaman perkembangan Islam seki-

tar abad 14 dan 16.

Sebenarnya wayang merupakan peninggalan agama Hin-
du kemudian oleh para Wali dirubah dan disempurnakan,
dimasuki unsur keislaman sehingga Qayang merupakan a-
lat dakwah yang sangat digemari dalam masyarakat.g)

Sejalan dengan ini Prof. Ki.IM.n. Machfoeld meng=-
anjurkan agar fungsi wayang ditempatkan kembali seperti
Zaman para Wali yaitu sebagai dakwah Islamiah.g)

Demikian juga dengan pertunjukkan .wayang kulit

yang dipentaskan oleh Ki Dalang Sutarko dirasakan da-

pat...

—

X E)Edy Sedyawati dan Sapardi Joko Damono(ed),Seni Dalam
Masyarakat Indonesia, (Jakarta : PT, Gramedia Pustaka Utama
1991), hal, 57,

Y)Banis Isma'un dan Martono, Peranan Koleksi wayang ke-
hidupan Masyarakat, (Yogyakarta : Departemen P dan K, 199
hal. 75-800

B)Sri Mulyana, Wayang Asal Usul dan Jenisnya,(Jakarta

Dahara Prize,.1988),hal, 96,

S)Ki.m.n. Machfoeld, Filsafat Dakwah,(Jakarta : Bulan
Bintang, 1975), hal. 221,




pat menempati fungsi sebagai media dakwah Islamiah.
Hal itu dapat dimengerti mengingat dalam setiap pe-
mentasan wayang kulit beliau selalu memasukkan ajaran

ajaran Islam,

Disamping itu juga karena Ki Dalang Sutarko da-

lam mementaskan wayang kulit gaya pesisiran, sehingga
lebih memudahkan proses komunikasi dengan penonton,
karena gaya pesisiran merupakan kombinasi dari gaya

wayang kulit yang ada di Jawa. Sehingga memudahkan

untuk dapat diterima oleh berbagai gulongan}u)

-
l

Adapun mengénai lakon Parikesit Winisudha, Semar
Boyong dan Sa;ahbara Pancala kiranya 'dapat mewakili
Penyampaian dakwah melalui wayang kulit yang dilaksa-
nakan oleh Ki Dalang Sutarka, Hal itu sesuai dengan
ungkapan S, Padma Soekaca sebagai berikut :

Cerita lakon wayang mencerminkan lambang kehidu-
pan manusia., Ada berbagai :lakon cerita wayang
antara lakon satu dengan lainnya meskipun berbe-
da, sebab palaku pelaku yang disebut dalam ceri-
ta adalah berbeda, namun inti cerita wayang ada-
lah sama, yaitu menggambarkan kehidupan manusia
mulai dari lahir, dewasa, dan mati. Purwa, madya
wusana, Oleh Kkarena itu antara cerita wayang
yang satu dengan yang lain diibaratkan kaya su-
ruh lumah lan kurebe, dinulu seje rupane, gini-
git padha rasane.ll)

Namun pada ketiga lakon tersebut terdapat perbe-

daa sumber, yaitu : Lakon Parikesit Winisudha ~dan

Sayembara.sececss

1995

18)Hasil wawancara dengan Ki Sutarke tanggal 9 juli

L) sywafi Bastomi, Op. Cit. hal. 48
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C.

De

Sayembara Pancala, bersumber dari Mahabarata, sedang-
kan lakon Semar Boyong adalah merupakan lakon carang-
an.lz)Dari perbedaan sumber tersebut,.maka masalahnya
apa saja pesan pesan dakwah yang disampaikan oleh Ki
Dalang Sutarko melalui wayang kulit dalam ketiga la-

kon tersebut dan bagaimana cara penyampaiannya,
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ma-
ka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

l. Apa saja pesan pesan dakuwah yang disampaikan oleh
Ki Dalang Sutarko melalui wayang kulit lakon Pari-
kesit Winisudha, Seqar Boyong dan Sayembara Panca-
la,

2. Bagaimana cara penyampaian pesan dakwah melalui
wayang kulit lakon Parikesit Winisudha, Semar Bo-

yong dan Sayembara Pancala, oleh Ki dalang Sutarko.
TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitiannya adalah :

l. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan pesan pesan
dakwah yang disampaikan oleh Ki Dalang Sutarko me-
lalui wayang kulit Parikesit Winisudha, Semar Bo-
yong, dan Sayembara Pancala,

2. Ingin mengetahui cara Ki Dalang Sutarko dalam me-

nyampaikan...e..

ilz)Hasil Wawancara dengan Ki Sutarko tanggal 9 juli

1995
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nyampaikan pesan pesan dakwah melalui wayang kulit
lakon Parikesit Winisudha, Semar Boyong dan Sayem-

bara Pancala,

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai ke-
gunaan sebagai berikut
1. Sebagai sumbangan bagi para mubaligh untuk lebih men
cintai seni pewayangan,
2. Sebagai salah satu bentuk pengembangan studi keilmu-
an dalam ilmu dakwah pada fakultas dakwah khususnya

jurusan PPAI,

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
l. Tinjauan tentang dakwah
a, Pengertian dakwah
1) Arti dakwah menurut bahasa (etimologi)
Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata
(bahasa), dakwah berasal dari bahasa Arab yang
berarti "panggilan", "ajakan" atau "seruan",
Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah
berbentuk sebagai "isim masdar" kata ini bera-
sal dari fi'il da'a yad'u, artinya memanggil;
menga jak, menyeru.13)
2) Arti dakwah menurut istilah
Menurut istilah pengertian dakwah adalah

SEMU3 e sssss

ls)ﬂsmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya : Al Ihlas, 1993), hal, 17.
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semua aktivitas manusia muslim di dalam meru=-
bah situasi kepada situasi yang lain yang se-
suai dengan ketentuan Allah SWT, dengan diser-
tai kesadaran dan tanggqung jawab baik terhadap
dirinya sendiri, orang lain dan terhadap Allah

T, 14)

Ki M.A, Machfoeld dalam bukunya filsafat
dakwah menjelaskan bahwa rumusan kata - kata
"panggilan kembali ke jalan Allah" dalam rumu-
san definisi ilmu dakwah itu, mempersegar kem-
bali ingatan orang kepada kebenaran Al Qur'an
bahwa manusia itu semula memang sudah berada
di jalan Allah, Dalam alam arwah pada zaman
Azali beqitu ruh manusia mulai berada di sana
ruh tiap manusia itu membuat perjanjian ketu=-
hanan dengan kholiqnya, ialah perjanjian yang
dalam Al Qur'an disebut dengan kata istilah

suci : Ahd Allah.lS)
Agar dakwah besar kemungkinannya akan suk

ses da'i haruslah selalu "bilhikmati"selalu bi

jaksana memilih metode yang tepat selaras de-

nglm......

140y ;M Hafl Anshazl, Op. Cit., hal. 11,
ls)Ki MeAs Machfoeld, Filsafat Dakwah, (Jakarta : Bu-
lan Bintang, 1975), hal. 34=35,




ngan "Qadri Uqulihim" kadar tingkat budaya dan
kecerdaéan umum para obyeknya, juga tempat, ke=
adilan waktu, zaman dimana dakwah dilakukan}s)
Penyampaiannya dapat berupa ceramah, tanya ja-
wab,'dabat, percakapan antar pribadi, demons-
trasi, pendidikan agama, silaturrahim. Dapat
Juga dilakukan melalui seni budaya., Dr. A,Muk-
ti Ali menyatakan :
Kewa jiban menyampaikan ajaran Islam dila-
kukan dalam segala sektor kegiatan orang,
Politik, ekonomi, sosial, pendidikan, se-
ni, ilmu dan sebagainya.l7)
Wayang kulit sebagai salah satu kesenian tra-

disional kiranya dapat digpnakan sebagai alat

untuk menyampaikan dakwah Islamiah,

b. Kewajiban dakwah
Dakwah adalah merupakan kewajiban bagi ti-
ap muslim, Berdasarkan pada Al Qur'an surat An-

nahl ayat 125 yang berbunyi
i £k # /) ¢ s\ Y d / .
2 S INEAN SN APV TV L LI AU TN
ST ALD ; JRR PP GO 135"/ ,,'p'f\
236 5 Ao 8 X Yo S0l Db}, Eu
(wo: Jo) ér.’;"‘ﬂ)b

Prof. Dr. Toha Yahya Omar, MA, mengatakan

bahwa Kata Ud'u yang diter jemahkannya dengan

ajaklah.-aooo

16)1bid, hal. 180,

13)MUkt1 Ali, Faktor-Faktor Penyiaran Islam,(Yogyakar-
ta : Yayasan Nida, 19?15, hal. 8,
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ajaklah merupakan fi'il amr., Padahal menurut kaidah
usul fiqih setiap perintah yang mengqunakan Ffi'il
amr hukumnya menjadi perintah wajib selama tidak ada

dalil yang memalingkannya kepada sunnah atau ibahah,

Adapun dakwah Islamiyah pada mulanya merupakan
wajib kifayah, tetapi mengingat- pertanggung jawab
kepada tindak tanduknya, keluarga dan lain=lain, ma-
ka dakwah merupakan kewajiban bagi tiap=-tiap musli%?)
Sehubungan dengan itu Dr, M. Mukti Ali berpendapat :

Dakwah dan tabligh bukan hanya kewajiban Kyai

dan Ulama' saja, tetapi tiap-tiap muslim, baik

ia pejabat pemerintah atau wakil rakyat, qguru
atau wartawan, pedagang atau petani, seniman
atau tukang, baik dalam keluasan atau kesempi=-

tan berkewajiban untuk melakukan dakwah dan
tabligh.19)

Oleh karena itu maka seorang dalangpun berkewa-

jiban untuk melaksanakan dakwah Islamiyah,

Unsur-unsur dakwah
1) Subyek dakwah
Subyek dakwah adaléh orang yang melakukan
dakwah, yaitu orang yang berusaha menqubah situ=-
asi kepada situasi yang lain yang sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Allah, baik secara individu
maupun secara kelompok, sekaliqus pemberi infor-

masi dan pembawa missi.zo)

AdapdDeaes ss

18

)Toha Yahya Omar, M,A, Ilmu Dakwah, ( Jakarta : Wi-

jaya, 1932 ), hal. 21.

19)

20

Mukti Ali, Op. Cit., hal, 12,

)H.N. Hafi Anshari, Op, Cit., hal. 10S,
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Adapun yang menjadi obyek dakwah adalah se-
tiap muslim, sebagaimana diungkapkan oleh Slamet
Muhaimin Abda sebagai berikut :

Setiap muslim mesti sadar bahuwa dirinya ada=
lah subyek dakwah, ia adalah pelaku yang ti-
dak boleh absen, Tidak ada kekecualian sese-
orang untuk lepas dari kedudukannya sebagai
subyek dakwah, Dalam keadaan situasi yang ba-
gQaimanapun manusia muslim tetap harus sadar
bahwa dirinya adalah subyek dakwah yang harus
secara terus menerus melaksanakan tugasnya
sebagai da'i dengan cara.cara yang:sesuai de-
ngan tempat dan situasinya.2l)

Or., A. Mukti Ali mengemukakan :

menyiarkan Islam adalah suatu kewajiban bagi
tiap tiap muslim, sebab hal itu diperintahkan
oleh Islam, Setiap muslim harus menyiarkan
Agamanya, baik pengetahuannya sedikit apalagi
banyak, kepada orang lain yang belum mengeta-
huinya,22) '

Sehubungan dengan itu Nabi SAW bersabda :

2 /7 lod a
NS ACS S BT Gt o 2
el | | ety P BAVIBIN
(fummold NP\ N33 4 JE 5255458

Barang siapa diantara kamu melihat kemungka-
ran maka rubahlah dengan tangan, jika tidak
mampu, maka dengan lisan, jika tidak mampu
juga maka dengan hati, demikian itu adalah
selemah lemahnya iman (HR. Muslim),23)

Adapun didalam pagelaran wayang kulit, maka

zang......

2"lyﬁlamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi
Dakwah, (Surabaya : Al Ihlas, 1994), hal, 50.

22)mukti Ali, Op. Cit., hal. 7.

23)Ahmad Al Hasyimi, Syarah Muhtarul Ahadis, KH. Moch.
Anwar, Pen(Bandung : Sinar Baru, 1993), hal,
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yang menjadi subyek dakwah adalah dalang. Peranan
seorang dalamg. didalam pertunjukkan wayang, bukan
hanya sebagai seorang seniman yang hanya membawa
pesan seni saja, lebih dari itu seorang dalang ha-
rus mampu membawa perubahan pada masyarakat penon=-
ton atau pendengarnya. Hal itu sesuai dengan pen-
dapat Soecipto Wirasarjana :
Bagi orang Jawa dalang wayang purwa bukan se-
kedar master intertainer paripurna. Dalang ju=-
g9a seorang- budayawan, seorang guru, kritikus
juru bicara, yang bisa mengartikulasikan isi
hati, jalan pikiran dan "alam rasa" sebagai
jantung orang jawa. Seorang dalang sesungguh-
nya bukan sekedar seorang wira cerita atau ju=-
ru penerang serba bisa, Dalang adalh kaca be-
nggala cermin besar yang dihadapkan di depan
masyarakat penontonnya., Dalam sebuah pementa-
san wayang purwa dalang harus bisa memantul-

kan wajah peradaban masyarakat. Bahkan dalam
skala yang lebih besar,2i)

Dalang adalah sebuah kata yang - berasal dari
bahasa Arab "dalla" yang artinya juru penarang.zs)
Jadi tugas seorang dalang adalah sebagai Juru pe-
nerang yang memberikan penerangan tentang ajaran

Islam melalui pewayangan.

Peranan dalang dalam masyarakat termasuk se-
sepuh yang mumpuni atau serba bisa : sebagai muba-
ligh, Kyai, guru dan pemuka masyarakat.ZB)

Adapun,eeees

26)5uuaji Bastomi, Op. Cit,, hal. 59,

Zg)Sri. Mulyana, Simbolisme dan M;stikisme dalam wa-
U@, Cit., hal, 73, ' =

2 Sri Mulyana, Wayang Asal Usul dan Jenisn a,(Jakar-

Dahara Prize, 1988;, hal. 96,
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Adapun dalam penelitian ini yang menjadi
subyek dakwah adalah Ki Dalang Sutarko dari Pum

wore jo,

2) Obyek dakwah
Obyek dakwah adalah manusia yang menjadi
sasaran dakwah, yaitu masyarakat yang beraneka
ragam latar belakang dan kedudukannya.zT)Dr. A.
Mukti Ali berpendapat :
Islam harus disampaikan kapada seluruh um-
mat manusia, baik ia sudah muslim atau be-
lum, baik ia bersedia menerima ajaran Is-
lam itu atau tidak, sebab Islam adalah rah-

mat bagi seluruh ummat manusia, bahkan ba-
gi alam semesta., 28)

Adapun didalam pembahasan ini yang menjadi -
sasaran dakwah adalah penonton ‘atau pendengar
ﬁayang-kulit. Penonton atau pendengar tersebut
merupakan masyarakat yang bersifat heterogen ka-
rena pertunjukkan ini digemari oleh berbagai ka-
langan, Sebagaimana diungkapkan oleh Heroesoe-

karto sebagai berikut :

Dewasa ini wayang sangat digemari oleh ka-
langan elite maupun kalangan jelata, yang
kaya maupun yang miskin, yang -tua maupun
yang muda, pria maupun wanita, kakek mau-
pun bocah,29)

Keistimewaaneeesses

2'ril')sl.amet Muhaimin Abda, 8p. Cit., hal., 52-53,
28)nuKti Ali, Op. Cit., hal 8.

29)Haroesoekarta, Sumpah Dewi Angqendari, ( Bandung :
Ganaco NV, 18975), hal. 6.
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Keistimewaan dari obyek dakwah ini adalah
bahwa para penonton yang datang bukan saja hanya
ingin mencari hiburan, lebih dari itu mereka da-
tang untuk memperoleh pelajaran dari pertunjukan
wayang kulit yang ditontonnya melalui pesan-pesan
yang disampaikan oleh Ki Dalang, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ki Sutarko, sebagai berikut

Orang melihat pertunjukan wayang kulit pada
hakekatnya ingin mendapatkan pelajaran este=-
tis yang memuaskan disamping hal=hal yang
lain, seperti : ajaran, pendidikan, hiburan
dan sebagainya., Karena sebagian besar hanya
budaya tradisional khususnya di Timur adalah
bersifat "ajaran". Demikian pulalah dunia
Pewayangan sering dipandang sebagai sarat
ajaran yang memberikan contoh tentang sifat
dan perilaku hidup manusia dalam kedudukan
baik dan buruk. 30)

Dengan demikian penyampaian pesan dakwah le=
bih mudah diterima oleh obyek dakwah, karena me-

reka datang atas dasar suka rela.

Pesan dakwah

Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang,
31)

Pesan
32)

bersumberkan Al Qur'an dan As sunnah.

tersebut mencakup aqidah, syari'at dan akhlak.,

Pengertian dari pesan-pesan tersebut adalah :
a) Agidanh,

Yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut

sistem keimanan terhadap Allah yang merapakan

landasan.eessa

°975uuaji Bastomi, Op. Cit., hal. 102.

31)

Toto Tasmara, Loc., Cit,

3Z)Ha’r‘i Anshari, Loc, Cit,
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landasan fundamental dalam aktivitas seorang Mus-
lim baik yang menyangkut sikap mental maupun si-

kap lakunya dan sikap yang dimiliki.sa)

Secara terperinci keimanan meliputi : Iman
kepada ﬁllah, iman kepada MalaikatNya, iman kepa=-
da kitab kitabNya, iman kepada hari akhir, dan
iman kepada taqdir Allah SuwT,

Rosulullah Saw bersabda : &i{: 22 o
Ve diets s BN Le bl
J@uw./}ﬁewy;

Artinya :

Iman adalah beriman kepada“ Allah, beriman
kepada Malaikat NalaikatNya, beriman kepada
kitab kitabNya, beriman kepada rasul rasul
Nya, beriman kepada hari akhir dan beriman

kepada taqdir baik dan taqdir buruk dari
Allah, (HR, Muslim), 34)

Syari'at

Yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut ak-
tivitas manusia muslim di dalam semua aspek hidup
dan kehidupannya, mana yang boleh dilakukan dan
mana yang " tidak, mana yang halal dan mana yang
haram, mana yang mubah dan sebagainya.sS) Aktivi-
tas tersebut menyangkut hubungan manusia dengan

Allaheecsoee

33)
34)

Hafi Anshari, Op. Cit., hal. 146,
M. Husen Madhal, Hadis I, (Yogyakarta : UD, Rama,

1990), hal. 1.

35)

Hafi Anshari, Loc, Cit,
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Allah dan hubungan manusia dengan sesamanya bah-
kan dengan mahluk mahluk Allah,

Hubungan Manusia dengan Allah melahirkan ar-
kanul Islam dan bentuk bentuk ibadah khusus lain-
nya seperti do'a, dzikir dan jain sebagainya. Se-
dangkan hubungan manusia dengan sesamanya dan
mahluk mahluk Allah yang 1lain dikatakan dengan
mu'amalat, munakahat, waratsah jinayah, jihad,

khilafah, adliyah dan sebagainya.js)

c) Akhlak
Yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik
secara vertikal dengan Allah maupun horizontal
dengan sesama mahluk Allah, ﬁengan demikian orang
yang memiliki akhlak berarti orang tersebut dapat

berbuat baik kepada siapapun.lq)

Akhlak merupakan hal yang sangat penting se=-
hingga Rosulullah Saw, bersabda :
“/ 4 ”\/ .:‘9 » ~n ) /‘
AN i) e agh
Artinya :

Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak, (HR,
Ahmad dan Baihaqi)

Effendi Zarkasi memberi komentar mengenai wa-
.yang kulit berkenaan dengan dakwah Islamiah seba=

gaill....

35)1bid, hal. 152-153.
37) 1bid. hal. 153-154.
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gai berikut :
Maka pertunjukan wayang kulit purwa dari ce-
rita-cerita klasik dari kitab mahabarata,
dan ramayana yang kemudian digubah dan dise-
suaikan dengan keadaan masyarakat kita di
zaman yang lalu ( Wali-Wali ),sengaja dimak-

sudkan untuk mendidik kerohanian yang erat
hubungannya dengan agama, 38)

Cara penyampaian pesan dakwah dalam per-
tunjukan wayang kulit ini diramu dalam sajian
yang rapi dengan perpaduan antara berbagai ragam
kesenian (seni drama, seni sastra , seni_ rupay
seni bentuk, seni karauwitan, seni gaya) yang ber-
nilai tinggi sehingga dalam proses dakuwah seperti
ini sasaran dakwah tidak merasa dididik. Lebih da
ri itu sasaran dakwah akan ‘merasa apa yang di-
terima dari pertunjukan tersebut tidak hanya ma=
suk dalam kalbu akan tetapi juga diwujudkan dalam

perbuatan sehari-hari.

Adapun pesan pesan dakwah yang penulis teli-
ti adalah lebih menitik beratkan pada faktor ce-
rita danm faktor praktek pertunjukan karena faktor

ini yang berhubungan langsung dengan penonton.

4) Metode dakwah

Untuk menentukan materi-materi dakwah yang akan

disampaikan agar mudah diterima masyarakat maka, di-

perlukan......

Effendi Zarkasi, Op., Cit., hal., 159,
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‘ perlukan metode yang tepat, Dari metode inilah maka

kebutuhan obyek dakwah dapat dipenuhi.
Untuk itu Al Qur'an, memberikan metode dalam
penyampaian dakwah, Metode metode tersebut terdapat

dalam Al Qﬁr'an surat An nahl ayat 125,

L+ V /s v\ s . 70 ) A
AL TN WA 2 w;f‘axe@.hzl‘;ﬂ};é I
4 P oF 74/ 3 '¢ ns? .f A 4 '4
(o> ABA A 545 doas 52 35 e 110,045 5)
Artinya : Serulah ke jalan Tuhanmu dengan hik-
mah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mere-
ka dengan cara yang baik, Sesungguhnya Bialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang terse=-

sat dari jalanNya dan Dialah yang lebih menge-
-tahul orang orang yang mendapat petunjuk,39)

Yang dimeksud dengan metode bil hikmah adalah

- menyampaikan pesan pesan dakwah‘}ang -sesdwai dengan
situasi dan kondisi obyek dakwah, baik dengan lisan,

tulisan, perbuatan atau lainnya yang tidak bertenta-

ngan dengan hal hél yang dilarang oleh Allah SmT.aO)

Berdakwah dengan mau'idzah hasanah adalah meto-
de penyampaian dakwah dengan cara memberikan pelaja-
ran~agama secara baik dam masuk akal, tidak berbelit
beltt, 1)

S_adang-.--.o

3ngayasan Penyelenggara Penter jemah / pentafsir Al-

s Qur'an, Al ?ur'an dan Ter jemahannya, (Jakarta : Departemen
had Agama, 1971), hal, 421,

ﬂg)Taha Yahya Omar, Op. Cit,, hal. 5.

e A, Hasjmy," r Dakwah Menurut A ur'an,(Jakar-
ta : Bulan Bintang, 1874), hal, 68,
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Sedang berdakwah dengan cara mujadalah, menurut
A. Has jmy dikatakan sebagai berikut :
Berdebat dengan cara yang baik, yaitu menghin-
dari kesombengan yang pekat sehingga orang yang
diajak berdebat merasa bahwa zatnya terpelihara
nilainya mulia tidak bermaksud kecuali membuka
zat hakekat dan menunjukinya ke jalan Allah,
bukan ke jalan dirinya sendiri, bukan untuk ke-

menangan pendapat sendiri dan kekalahan penda-
pat lawan,42)

Metode metoded tersebut masih sangat umum sifat-
nya, Artinya seorang da'i belum dapat melaksanakan
beberapa metode tersebut, Olah karena itu ada suatu
alternatif yang dapat digunakan sebagai salah satu
metode dakwah sebagaimana tercantum dalam 'Al Qur'an
surat Al A'raf ayat‘;Ti : » Lo » 21

(W) ok fca.—g""rﬂf\d"’ G ’aanc/,.e‘m\b
"Artinya t..e.se.maka ceritakanlah (kepada mereka) ki-
sah kisah itu agar mereka berfikir."a3)

Dari ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahuwa
salah satu dari beberapa metode dakwah yang dapat

digunakan adalah metode cerita.

Untuk dapat bercerita dengan baik, maka seorang
da'i dapat memanfaatkan bentuk bentuk karya seni se-

bagai media untuk menuangkan ide ide cerita yang

hendak......

42)1p1d, hal. 68, | |
“;)Yayasan Penyelenggara Al Qur'an, Op. Cit., hal.25L
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hendak disampaikan. Misalnya : seni tari, seni lukis
seni suara, seni musik, seni drama atau dapat juga
seni wayang., Sehingga pesan pesan dakwah akan ber-
tambah menarik perhatian, Karena pada hakekatnya se=-
ni adalah ﬁetaran jiwa yang tersimpul dari paduan
yang harmonis antara parasaan dan - penjelmaan yang

Ve, 38

" Adapun pesan pesan dakwah yang akan penulis te=-
1iti adalah pesan pesan dakwah yang terdapat dalam
wayang kulit lakon Parikesit Winisudha, Seémar Boyong

Sayembara Pancala,

S) Media dakwah
Untuk mencapal sukses dalam berdakwah, maka da-
lam penyelenggaraam dakwahpun harus mampu mengadag
‘tasikan diri dengan sarana dan prasarana yang mema-
dai. Dengan demikian maka untuk mencapal sukses da-

lam berdakwah, juru dakwah harus menggunakan media.

Baberapa media yang dapat digunakan untuk ber=-
dakwah antara lain : media cetak, media awditif, dan

media visuil,

Termasuk media cetak adalah : Harian, ma jalah,

brosuriicise

Ml“)r"ibi;]t: Saleh, Sandiwara dan Pendidikan, (Jakarta :
Gunung Agung, 1967), hal, 35,
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brosur, pamflet, buku dan lain lain., Media auditif,
yaitu media yang dapat didengar, antara lain :IRadiu
piringan hitam, rekaman suara suara, televisi, Se-
dangkan media visuil, yaitu media yang pesan pesan
nya dapat dilihat, misalnya : Film, foto, 1lukisan

poster, papan pengumuman, wayang dan sebagainya,as)

Sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi,
maka wayanqg pada saat ini tidak hanya dapat dinik-
mati melalui pentas di pangqung saja, namun dapat
direkam dan disiarkan melalui radio bahkan dapat di=-
tayangkan melalui televisi. Karena itu maka wayang

kulit dewasa ini termasuk dalam media audio visual.

Dipandang dari sifatnya saﬁagai media audio vi-

sual wayang kulit akan mampu menimbulkan proses ko-

munikasi yang efektif dan praktis dalam-penggunaan-

nya.as)

Adapun media wayang kulit yang digunakan oleh
Ki Dalang Sutarko adalah wayang kulit versi pasisi-

ran,

Untuk mengetahui tentang versi pasisiran, maka

terlebih dahulu harus mengetahui versi-versi wayang

kUIitI.l...

“3)effendl zarkasi, Op. Cit., hal, 156.

as)ﬂmir Hamzah Sulaiman, Media Audio Uisual, ( Jakar-
ta : Gramedia, 1981), hal, 17-18,
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kulit yang lain, Karena antara versi yang satu de-

ngan versi yang lain saling berkaitan,

Beberapa versi wayang kulit yang ada khususnya
di Jawa, antara lain : versi Yogyakarta, versi Sura-
karta, var§1 Kedu, versi Bagelen, tersi prayungan,
versi Banyumas, versi Cirebon, versi jawa Timuran

dan versi Madura,

Secara garis besar dari berbagai versi tersebut
terdapat perbedaan pada : Bentuk wayang, suluk, Ke-
prakan dodogan, pakem yang dipakai, pengaturan tem-
pat gamelan dan waranggana, serta pakaian yang dipa-

kai oleh Ki Dalang,

Perbedaan yang sangat menyolok adalah antara :
versi Surakarta, Yogyakarta, Banyumas dan Cirebon,
Sedangkan versl versi yang lain, seperti versi K.du;
Prayungan dan Bagelen lebih mirip dengan versi :ygg-
yakarta, Sedangkan untuk versi Jawa Timucan 1lebih

dekat pada versi Surakarta,

Wayang kulit versi Surakarta bentuknya ' lebih
kurus dibandingkan dengan wayang kulit versi Yogya-
karta. Sedangkan untuk wayang kulit versi Yogyakarta
nampak lebih besar, Bentuk wayang vearsi Su;akarta,
menggambarkan keadaan wayang sedang berdiri, sedang

bentuk wayang versi Yogyakarta menggambarkan wayang

YaNQessees
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yang sedang menari.

Versi pasisiran adalah merupakan kombinasi dari
macam macam versi tersebut, Misalnya, untuk jejer
pertama menggunakan versi Yogyakarta, kemudian sebe-
lum budhalén diadakan limbukan yang merupakan versi
Surakarta, Pada adegan perang, diadakan gending dan
sabetan versi Surakarta, Pada adagan gara gara versi

yang digunakan adalah campuran,

Kombipasi itu tidak tetap, Tergantung pada si=-
tuasi dan kondisi tempat pentas. Kalau tempat pentas
adalah masyarakat yang suka versi Yogyakarta, maka
dalam‘mengkcmbinasikannya versi Yogyakarta lebih do-

47)

minan,

Dengan demikian penonton sebagai obyek dakwah
~akan lebih menggemari pertunjukan wayang kulit yang
dipentaskan oleh Ki Dalang Sutarko, selanjutnya pe=-

san dakwah yang disampaikan lebih mudah diterima.

2. Tinjauan tentang wayang kulit
a., Pengertian wayang kulit

Secara terminologi dikemukakan oleh R.T.Josowi-
dagdo, wayang diartikan sebagai ayang ayang karena
yang tampak pada kelir adalah bayangan akibat ter-

kanaio....

a?)Hasil Wawancara . dengan Ki Dalang Sutarko, tanggal
9. juli 1995, '
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kena sinar blencong.mm)Disamping itu karena merupakan
© potret kehidupan yang berisi sanepa, piwulang pitu-
- duh.ag)
Adapun menurut Or, T.H,Piqeud, sebagai berikut :
Wayang adalah boneka yang dipertun jukkan. pertun
jukannya dihidangkan dalam berbagai bentuk, ter-
utama yang mengandung ajaran. Pertunjukan itu di
hantarkan dengan teratur oleh gamelan slendro.5Q)
Dengan demikian wayang kulit dapat pula diarti' -
kan dengan suatu karya seni pertun jukan boneka-boneka
dengan lakon-lakon yang diekspresikan kddalam suatu
Suatu gerak oleh seorang dalang di atas pentas. Dalam
hal ini wayang kulit bersifat tvisual.
Namun dalam perkembangannya, wayang kulit tidak
terbatas pada seni yang dipertontonkan saja. Lebih da
4 ri itu sejak ditemukannya teknologi dibidang komuni-
kasi masa, wayang dapat dipertunjukkan secara auditif
(didengar) maupun visual (ditonton). Gamelan yang di
gunakan untuk mengiringi wayang kulitpun tidak terba-
tas dengan hanya menggunakan gamelan gamelan slendro
saja, tetapi jugé m2nggunakan gamelan pelog untuk me-
ngiringi tembang-tembang kreasi baru, bahkan akhir -
akhir ini banyak dilengkapi dengan menggqunakan alat
musik moderen seperti : Biola, trompet, organ dan se
bagainya.sr)

b Fungsi.....

2

aB)Zarkasi, Op. Cit., hal, 21.

“suua il Basbonl, Op. Cit., hal. 49,
50)Zarkasi, Loc.Lit.

Sl)Hasil wawancara dengan Ki Sutarko tanggal 5 desem=-
ber 19895.
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0. Fungsi wayang kulit
Pada awal diciptakannya, pertunjukkan wayang
kulit semula merupakan upacara keagamaan atau upa-
cara yang berhubungan dengan kepercayaan untuk me-
muja "Hyang" ini terjadi sekitar tahun 1500 sm., Ia
diker jakan di malam hari dengan mengambil cerita ce-

rita dari nenek moyangnya,

Pada zaman Hindu Budha, ternyata fungsi atau
motif wayang kulit tersebut di atas tidak jauh ber-
beda dengan fungsi atau motif wayang kulit pada za=-
man Jawa kuno. Hanya saja terdapat perbedaan pada
isi cerita dan bentuk wayang. Kalau zaman kuno isi
cerita mengambil cerita-cerita dari leluhur atau ne-

nek moyang mereka dan bentuknya upacara, maka pada
zaman Hindu Budha isi cerita sudah memakai epos Ma=

habarata dan Ramayana, bentuknya berupa gambar yang

dipahatkan / diukir pada dinding dinding candi.sz)

Pada zaman kesultanan Demak sampai sekarang,
wayang kulit mengalami kemajuan pesat baik dalam
bentuk wayangnya atau tata laksananya, sehingga pa-
da zaman inilah wayang kulit mencapai titik puncak-
nya. Namun demikian tidak berarti berhenti, tetapi

bahkan makin dihayati, disenangi dan dipelajari,

Pada waktu itu pula fungsi atau motif wayang

I(Ulit.aoono

52)5:1 Mulyana, Op, Cit.,, hal, 58,
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kulit mengalami banyak perubahan yaitu dari upacara

keagamaan menjadi fungsi dakwah agama Islam.sa)

Wayang kulit mempunyai fungsi sebagai media
dakwah Islamiah, dikarenakan memiliki fungsi antara

lain sebagai berikut :

1) Upacara ritual
Setiap manusia mempunyai harapan dan cita
cita yang ingin dicapainya., Berbagai upaya dan
usaha untuk mencapai cita cita tersebut usaha
sacara fisik mengalami hambatan, lazimnya mereka
mengarah ke usaha metafisik spiritual, Untuk itu-
lah wayang sering dipakai sebagai sarana spiri-
tual% h
a) Murwakala yang lebih dikenal dengan sebutan
ruwatan, salah satu upaya agar golongan ter-
tentu di dalam masyarakat terbebas dari anca-
man maut dari Kala,
Pentas wayang murwakala mengambil lakon ter=-
tentu, seperti cerita Sudamala, Sudamala me-
rupakan pensucian Sadewa, karena mengrut ke=
lahirannya termasuk golongan Sukerta,
b) Bersih desa biasa dilakukan olgh para petani
apabila masa panen telah usai., Para petani

punya harapan agar hasil panen melimpah, se-

bagai.....-

Ss)ﬂ. Pujo Subrata, Wayang Lambang 4jaran Islam, (Ja-
karta : Pradya Paramita, 1978), hal, 15.
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bagai ucapan terima kasih dan harapan agar
hasil panen selamat utuh dan mencukupi ke=-
luarga, Secara bersama sama satu desa dengan
gotong rayong menyelenggarakan pentas wayang
derngan lakon makukuhan,

Cangkokan, apabila dalam suatu keluarga ter-
dapat anggota keluarga cukup lanjut usia, ma-
ka anggota keluarga lainnya berusaha agar
tetap sehat dan kuat. Untuk maksud tersebut
secara spiritual diupayakan dengan mementas-
kan wayang dengan lakon tertentu yaitu, Cip-
taning Mintarga,

Tingkeban atau nujuh bulan, Suatu penghara-
pan bahwa bayi yang dikandung kelak menjadi
suri tauladan:  bagi masyarakat, Selain 1itu
pula sering terkandung suatu harapan bahwa
keluarga yang mengandung, memperoleh kebaha-
giaén serta-katentraman hidupnya. Untuk ke-

perluan ini dipilih lakon Brayut.

Upacara jumenengan bagi raja, atau pengang-

katan pe jabat tertentu sering dirangkaikan
dengan pagelaran wayang. Lakon yang diguna-
kan antara lain : Wahyu Makuta Rama Wahyu
Cakraningrat, Gatutkaca Jumeneng Nata, Anta-

sena Jumeneng Nata dan sebagainya,

F_)_Pﬁ.mum-to;o-
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f) Penutupan peringatan hari besar oleh Kraton,
seusai peringatan Maulid Nabi, Garebeg syawal
maupun Garebeg besar, diakhiri dengan pagela-

ran wayang kulit dengan lakon Semar Boyong.

Media pendidikan

Cerita Mahabarata dan Ramayana mengandung
pendidikan yang lengkap. Tidak hanya contoh ke=-
pahlawanan saja, lebih dari itu banyak contoh-
contoh moral, :kesetiaan, kejujuran, Suri taula-
dan tidak hanya lewat cerita saja, beberapa to-
koh cerita mepunjukkan sifat atau perangai seba=-
gai gambaran kehidupan manusia di dalam masyara-
kat,

a) Pendidikan filsafat, dapat ditemui dalam la-
kon Dewi Ruci (Nawa Ruci), Di dalam cerita
tersebut menggambarkan kelicikan Pandita Dro-
na untuk membunuh Bima, Perintah Pandita Dro-
na sesungguhnya untuk men jerumuskan Bima, te-
tapi dengan kesungguhan hati -Bima menemukan
ajaran tentang keberadaan manusia di dunia,

b) Pendidikan genetika., Lakan Lara Amis atau Dur-
gandini, Dewi Durgandini mengidap penyakit,
yang apabila badannya berpeluh maka menimbul=-
kan bau amis., Terkenallah Dewi Durgandini de-

ngan sebutan Dewi Lara Amis. Menurut beberapa

ahli medis, penyakit tersebut merupakan pe-

nyakitucocoo
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nyakit yang ditakuti oleh masyarakat, Penya=-
kit yang ditimbulkan sendiri ternyata meraqu-
kan masyarakat. Akibat penyakit tersebut ke-
turunan Dewi Durgandini lahir tidak sempurna.
Destarata buta, Pandu tengeng.

Selain lakon tersebut di atas masih ada lakon
yang mirip, sehingga berakibat :bagi keturu-
nannya., Resi Wisrawa yang melamar Dewi Sukesi
untuk anaknya yang bernama Danaraja . Resi
Wisrawa lupa sebagai perantara, Dewi Sukesi
diperistri, Perkawinan berjalan tidak mulus
berakibat menurunkan Rahwana (Dasamuka), Kum=-
bakarna, iSarpakenaka, Sedangkan dengan isteri

terdahulu menurunkan Wibisana.

c) Pendidikan rumah tangga, Dewi Windradi sudah
bersuamikan Gotama, Pada saat-saat tertentu,
Dewi Windradi minta ijin untuk ke kahyangan
menemui teman-temannya yang lama, para bida=-
dari. Kesempatan itu digunakan untuk menemui
Batara Sﬁrya sang pacar lama., Karena itulah,
Batara Suryalmenghadlahkan sebuah cupu kepada

TDewitWindradi.. Kemudtan-cupu tersebut dihadi-
ahkan kepada Dewi Anjani puteri tertua. Pem-
berian itu justru menimbulkan malapetaka. di-

sebabkan Guwarsa dan Guarsi menuntut kepada

Resi GCotama. Dengan adanya tuntutan itu ter-

bongkarlah...-..
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bongkarlah tindak serong Dewi Windradi dengan

Batara Surya.

Cupu yang diperebutkan oleh anak anak
Gotama, akhirnya dibuang oleh Resi Gotama se-
bagéi usaha menyelesaikan masalah yang rumit
itu. Ketiga putra putri Gotama masih mempere-
butkan cupu yang setelah dibuang berubah wu-
jud menjadi telaga Sumala dan telaga Nirmala.
Melihat telaga Sumala Guwarsa dan Guwarsi me-
nyelam dan mencari cupu, dan berakhir menjadi
kera subali dan sugriwa, Sedangkan Dewi Anja-
ni hanya mencuci muka dan tangan. Oleh Ssebab
itu Dewi Anjani hanya berubah seperti kera pa-
da muka dan tangan.

Dewi windradi dikutuk oleh Resi Gatama men ja=
di sebuah tugu. Barulah terbebas dari kutukan
setelah Anoman memukul Patih Pahasta dengan

tugu tersebut., Dewi Windradi kembali seperti

wu jud semula.

d) Pendidikan moral, ketika terjadi peperangan
antara Alengka damn Pancawati karena mempere-
butkan Dewi Sinta, Wibisana adik Rahwana ti-
dak mau membela Rahwana karena ia tahu Rahwa=-
na sang kakak yang berada dipihak yang salah.,

Wibisana menjunjung tinggi kebenaran,

e) Pendidikan patriotisme, yang ditunjukkan oleh

Kumbakarnaeeseeoes




v

s

3)

31

Kumbakarna adik Rahwana, Kumbakarna berperang
melawan Prabu Rama Pancawati, bukannya membe-

la:kakaknya, tetapi membela negara,

f) Pendidikan kesetiaan Kepada Negara., Ia menqu=-
tamakan kepentingan Negara di atas kepenting-
an pribadi dan keluarga, Dikorbankannya kelu-

arga untuk mengabdi kepada negara,

Media penerangan

Penerangan kepada masyarakat akan lebih me=-
narik, mudah diterima tidak menjemukan apabila
masyarakat terpukau oleh juru penampilan dan me-
tode juru penerang., Wayang telah mendapat tempat
di hati masyarakat, Oleh sebab itu pesan - pesan
yang disampaikan lewat media wayang akan ber ja=-

lan lancar,

Pagelaran wayanq terdapat suatu adegan de=
ngan penonjolan peran pada para Punakawan. Ade-
gan gara-gara tersebut merupakan adegan untuk
me nyampaikan pesan kepada masyarakat, Dengan ga=-
ya humor para Punakawan dapat dipakai sebagai a-
lat penyampaian kritik sesial, Ke jadian-ke jadian
di masyarakat dan kebiasaan kebiasaan dapatlah
diluruskan melalui sindiran sindiran oleh para
Punakawan,

Kritik sosial dan penerangan, selain dapat

terlaksana.esese
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terlaksanaleuwat penokohan, dapat juga lewat la-
kon yang sesuai dengan missi tersebut. Lakon ca-
rangan kiranya dapat menampung missi atau pesan

tersebut,

4) Hiburaﬁ

Beberapa golongan masyarakat terutama golo=
ngan tua atau yang diperkirakan tua, wayang me-
rupakan hiburan tersendiri bagi mereka, Selain,
menikmati keindahan bentuk wayang, suara menda-
langdan Waranggana merupakan kenikmatan tersen-
diri. Pagelaran wayang kulit semalam suntuk de-
ngan pathet : nem, sanga dan menyura mempunyai
arti tersendiri. Itulah salah :satu daya pikat
wayang untuk semalam suntuk tetap segar dan ti-

' membasankan.sa)

" d, Wayang kulit sebagai media dakwah
Kegiatan dakwah melalui wayang kulit, maka pe-
san pesan dakwahnya dapat disampaikan melalui bebe-

rapa faktor. Faktor faktor tersebut antara lain :

1) Faktor cerita atau lakon

2) Faktor alat, termasuk didalamnya bentuk wayang
kelir, blencong, gamelan dan lain lain.

3) Faktor praktek pertunjukan

4) Faktor dalang

FakEor ieeeee

g_z‘)Elani.s Ismaun, Op., Cit., hal, 75-77
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Faktor cerita atau lakon. Untuk menyampai-
Kan pesan pesan dakwah melalui wayang kulit da-
pat dilakukan dengan membuat pakem pewayangan
baru, atau dapat juga dengan memasukkan ajaran-
ajaran Islam ke dalam pakem~pewayangan baru, se-

perti cerita jamus kalima sada.SS)

Lakon wayang mencerminkan lambang kehidupan
manusia, Ada berbagai cerita wayang antara lakon
yang satu dengan yang lain meskipun berbeda se-
bab pelaku yang disebut dalam cerita berbeda na-
mun inti cerita adalah sama yaitu menggambarkan
kehidupan manusia mulai-dari lahir, dewasa dan
mati,.ﬁdrwa, madya wusana, Oleh karena itu anta=-
ra cerita yang satu dengan yang lain diibaratkan
kaya suruh lumah lan kurebe, dimulu beda beda

rupane, ginigit padha rasane.ss)

Pesan pesan dakwah juga dapat di sampaikan
melalui alat alat, bentuk wayang, kelir, blen-
57)

cong dan lain lain., Alat alat tersebut meru-

pakan simbol dari ajaran ajaran Islam, seperti :
Bentuk wayang tokoh Puntadewa melambangkan sya=-

hadatain....--

55)5:1 Mulyana, Wayang Asal Usul dan Jen#snya,0p.Cit.
hal, 97, _

55)Suwaji Basyomi, Op. Ciit., hal. 49.

57)6ffendi larkasi, Op, Cit., hal, 83,



£

34

hadatain, sholat 1lima waktu dipersonifikasikan
Wrekodara, Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga
dipersonifikasikan Arjuna, Puasa ramadlan dan ha-
Ji dipersonifikasikan Nakula dan Sadewa.sa) Se-
dangkan alat alat seperti : .kelir melambangkan
langit, bagi manusia kelir melambangkan cita ci-
ta, Blencong melambangkan matahari, bulan dan bin-
tang, bagi manusia bléncong:melambangkan denyut
jantung yang menandai hidup manusia., Gamelan me-
nun jukkan kebutuhan manusia, antara lain : pangan
papan dan sandang.Sg) Kayon melambangkan .mustaka
masjid.ao)

Bagli masyarakat Jawa, wayang tidaklah hanya
sekedar tontonan tetapi juga tuntunan. Wayang bu-
kan sekedar sarana hiburan, tetapi juga sehagai
media komunikasi, media penyuluhan dan media pen=-

didikan,

Kualitas pertunjukan wayang baik dalam fung=
sinya selaku tontoman maupun sebagai tuntuman me-
mang sangat ditentukan oleh Ki Dalanq., Akan teta=-
Pi hal ini tidaklah berarti bahwa peranan para

niyaga wira swara d n pesinden atau swarawati itu

hanzalah.... *e

58)

Sri Mulyana, Op. Cit,, hal, 98-100,

58)5ywaji Bastomi, Op. Cit., hal. 49-50,

50)

~7'8ri Mulyapa, Op. Cit., hal. 102.



a5

hanyalah sebagai timun wungkuk jaga imbuh, atau
sebagai embel-embel yang tidak bararti.sl) Antara
dalang dan para niyaga serta anggota yang lain me-
rupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Masing-masing saling mempengaruhi terhadap kuali-
tas pertunjukan, Demikian juga pesan yang disam-
paikan melalui pertunjukan wayang kulit,

Pesan dakwah juga dapat disampaikan melalui
faktor dalang. Baik ketika mementaskan wayang ku-
lit maupun dalam kehidupan sehari-hari, karena da-
lang adalah seorang yang pantas ngudal piwulang,
Karena itu maka dalang juga merupakan seorang ro-
haniawan,

Sejalan dengan itu, Sujatmo menyatakan :

« e sbukan hanya sebagai penghibur, tetapi ju-
ga sebagai komunikatir, sebagai penyuluh, se-
bagai penatar, pendidik atau guruy .dalam ma-
syarakat dan yang sangat diharapkan adalah
sebagai rohaniawan yang selalu berkewajiban
menga jak masyarakat untuk berbuat kebajikan,
menghindari ke jahatan, menanamkan kepada ma-
syarakat semangat amar ma'ruf nahy mungkar.6g)

Untuk itu maka seorang dalang harus menguasai
hampir disegala hal, Dalam istilah Jawa Ia harus
mumpuni. Seorang dalang memang harus'memiliki kua-
litas diri yang melampaui anggota masyarakat lain-
Aya, Ia harus punjuling apak-apak mbrajaling_ ake=-

r;e_ap-..oo

8‘:'I')F:umaji Bastomi, loc cit. hal., 12,
52)1bid. hal. 13.
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rep.53)

G. METODE DAN TEHNIK PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah yang di-
pergunakan untuk melaksanakan penelitian. Sedang pene-
litian adalah.suatu usaha untuk menemukan, mengembang-
kan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, Usaha ter-
sebut dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode: il-
miah.sa)

l. Sumber data
a, Ki Dalang Sutarko
b. Buku-buku yang dipergunakan sebagai landasan un-
tuk mendalang,
Adapun yang menjadi obyek ﬁénslitian ini wayang
kulit lakan : Parikesit winisudha, Semar boyong dan

Sayembara Pancala yang dimainkan oleh Ki Dalang Su-

tarko dari Purwore jo.

2, Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data, maka penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut :

b

a., Interview
Metode interview adalah suatu metode pengum-
pulan data dengan jalan mengadakan .tanya jawab
secara lesan dan sistematik dengan berhadapan se-

Cara.'....

53 Ibid. hal. 13,

6"")Sutrisna'I-Iadi., Metodologi Research 1, (Yogyakarta:
Andi Ofset, 1991, hal,4,
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cara fisik dan berlandaskan pada tujuan peneliti-
an, Adapun jenis interview yang diperqunakan pe-
nulis adalah interview babas terpimpin, Dalam in-
terview ini penginterview membawa kerangka-kerang-
ka pertanyaan, akan tetapi irama dan penyampaian
pertanyaan tersebut diserahkan  kepada intervie-
uer.SS)Interuiew semacam ini akan memberi kebeba-

san untuk menggali alasan-alasan atau jawaban tan-

pa perasaan kaku,

b, Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengum-
pulan data yang dilakukan dengan mengadakan penga-
matan dan penéatatan terhadap obyek yang diteliti.
Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan yang sebe-
narnya maupun khusus diadakan.as)
AQapun dalam pelaksanaan observasi ini penu-
lis menggunakan tehnik observasi non partisipasi,
dimana dalam proses observasi itu peneliti tidak
ambil bagian dalam kegiatan yang _dilakukan oleh
obyek yang diobservasi. Dalam . hal ini peneliti
bertindak sebagai orang luar, sedang yang menjadi
sasaran penelitian adalah pertunjukan wayang ku-

lit..l...

- 65)Sut.ri.sna Hadl; Op. Clt, hal, 207

88)luinarnu Surahmat, Dasar dan Tehnik Research, (Ban-
dung : Tarsito, 1980), hal, 84,
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lit lakon Parikesit Winisudha, Semar Boyong dan
Sayembara Pancala, yang dipentaskan oleh Ki Da=-

lang Sutarko dari Purwore jo.

J. Metode Analisa Data

Dalam‘penelitian ini penulis menganalisa data-
data yang telah~terkumpul, dengan tehnik analisa da-
ta kwalitatif deskriptif, yaitu penyajian data dalam
bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai de-
Ngan data yang diperoleh dari hasil penelitian, Se-
telah data diperoleh, data dikumpulkan untuk diteli-
ti dan dianalisis,

Adapun tujuan dari analisis data adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mu-
dah dibaca dan diinterpretasi, sehingga dari data
tersebut dapat ditarik kesimpulan dan pengertian,

Adapun langkah-langkah yang hendak ditempuh ada-
lah sebagai berikut :

a. Menganalisa pesan-pesan yang terkandung dalam da-
ta,

Yaitu menganalisa pesan-pesan yang terkan-
dung dalam wayang kulit lakon Parikesit Winisudha,
Semar Boyong dan Sayembara Pancala yang dipentas-
kan oleh Ki Dalang Sutarko dari Purworejo.

b. Mendeskripsikan ciri-ciri pesan dakwah yang ter-
kandung dalam wayang kulit lakon Parikesit Wini-
suda, Semar Boyong dan Sayembara Pancala yang di=-

PentaskanN,csceee
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pentaskan oleh Ki Dalang Sutarkeo dari Purwore jo.
Yaitu mengelompokkan masing-masing pesan dakwah
tersebut ke dalam tiga kelompok, yaitu : pesan

agidah, pesan syari'ah dan pesan akhlak.



A

BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari uraian dalam skripsi ini, penulis menyimpul-

kan sebagai berikut :

!

1. Bahwa isi pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam ku-

2.

li lakon Parikesit Winisudha, Semar Boyong dan Sayem-

bara Pancala yang ditampilkan oleh Ki Dalang Sutarko

dari Purworejo mwliputi :

a. Pesan Agidah, meliputi : ajaran tentang tanda=tan-
da kekuasaan Allah, setiap manusia pasti akan mati,
larangan berbuat syirik, kesatuan antara Iman dan

Islam, Iman kepada Allah dan-nllah tempat memaohon,

b. Pesan Syaril'ah, meliputi : ajaran tentang larangan
berbuat zina, tiap-tiap manusia menanggung dosanya
sendiri, larangan ber judi dan minuman keras, cara
beribadah kepada Allah, mengubah Poliandri menjadi

Monogami ,

c. Pesan Ahlaq, meliputi : ajaran tentang mengoreksi
diri, buah dari beramal sholeh, Tagorup kepada Al-
lah, budi pekerti luhur, mendoakan orang tua, Ah-

lak seorang pemimpin dan ahlak seorang ibu,

Bahwa cara menyampaikan pesan dakwah .yang dilakukan
oleh Ki Dalang Sutarko adalah sebagai berikut :

a, Melalui dialog antar tokoh wayang kulit,

b. Dengan memilih lakon yang bernafaskan Islam,.

denganoooooc
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c. Dengan memilih lakon asli dari Mahabarata yang te-

lah disesuai'kan dengan ajaran Islam,

Namun dari ketiga cara tersebut yang paling ba-
nyak digunakan adalah dengan melalui dialog antar to-
koh wayang. Cara ini terdapat pada ketiga lakon ter-

sebut,

SARAN-SARAN

1. Bagi lembaga-lembaga pemerintah terutama Departemen
Agama diharapkan memberikan perhatian terhadap seni
Pewayangan, karena wayang kulit adalah aset kebudaya-

an bangsa yang dapat digunakan sebagai media dakwah,

2. Bagi Ki dalang Sutarko diharapkan meningkatkan pesan-
pesan dakwah melalui wayang kulit, terutama yang ber-

kaitan dengan pesan-pesan agidah,

PENUTUR

Teriring rasa syukur yang tidak terhingga kehadirat
Allah SWT, yang telah melimpahkan segala rahmat dan hi=-
dayahNya kepada penulis, sehingga dengan daya dan upaya
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
inl,

Apa yang penulis utarakan didalamnya, hanya merupa-
kan sebagian kecil dari ilmu Allah yang Maha mengetahui,
bagaikan menuangkan setetes ilmu dari samudera ilmu yang
itu juga tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan., Un-

tuk itu penulis mengharapkan sekali kritik dan saran da=-

I'i pembacaseescses




ri pembaca.gquna kesempurnaan penulisan skripsi ini,

Namun tidak kurang harapan penulis, mudah-mudahan
melalui penulisan ini sedikit banyak akan dapat memberi
manfaat kepada para pembaca, serta dapat di jadikan seba-
gai pengqugah hati yang mengarah kepada yang lebih baik
dan luas, Semoga Allah SWT senantiasa memberi petunjuk
serta bimbingan kepada kita menuju kejalan yang lebih

baik dan benar untuk mengabdi kepadaNya, Amiin.
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